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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya penanganan informasi secara efisien telah memberikan dorongan pada perkembangan sarana pengolahan data dengan menggunakan komputer terutama untuk memberikan informsi kepada pimpinan dalam mengambil keputusan. Salah satu instansi yang menangani masalah ini adalah Kantor Pengolahan Data Elaktronik Bekasi. KPDE  adalah unit daerah pemerintah Bekasi di bidang pengolahan data dan bidang informasi secara elektronik. Tugasnya adalah melakukan pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian informasi kepada pimpinan sesuai jenjang kebutuhan informasi.

Untuk menjalankan semua kegiatannya, maka KPDE mempekerjakan sekitar 100 orang karyawan yang dikepalai oleh seorang pimpinan yang membawahi semua kepala sub bagian masing-masing. Oleh karena itu maka, KPDE berkewajiban untuk memberikan imbalan kepada karyawannya  yang disebut gaji, gaji yang diberikan kepada karyawan harus sesuai dengan upah minimum Regional yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sehingga karyawan mendapatkan gaji sesuai dengan haknya dan tidak merasa dirugikan.

Bagian terpenting dari sistem penggajian adalah menentukan jumlah yang harus diberikan kepada karyawan pada saat tertentu, jumlah yang diberikan secara berkala pada karyawan terdiri dari gaji pokok ditambah dengan tunjangan-tunjangan yang diberikan dalam bentuk uang sesuai dengan jenis golongan dari pegawai tersebut. Pada Kantor Pengolahan Data Elektronik Bekasi, pembayaran gaji dilakukan oleh bagian penggajian dengan berdasarkan pada data karyawan golongan. 
Dengan masalah-masalah yang ada diatas maka pada bagian keuangan diperlukan suatu sistem pengolahan data gaji pegawai yang terkomputerisasi dengan baik agar masalah-masalah yang timbul sedikitnya dapat bisa diantisipasi.

Maka dengan ini penulis mengambil judul “PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN KARYAWAN PADA KANTOR PENGOLAHAN DATA ELEKTRONIK (KPDE) BEKASI.”

1.2 Identifikasi Masalah

Kantor Pengolahan Data Elektronik (KPDE) Bekasi, dimana seluruh sistem yang ada belum terkomputerisasi  terutama pada bagian penggajian. Karena masih sepenuhnya bersifat manual sehingga timbul masalah-masalah seperti: kesalahan perhitungan dan keterlambatan dalam pembayaran gaji karyawan
1.3 Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang ada di Kantor Pengolahan Data Elektronik (KPDE) Bekasi, maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas pada tugas akhir yaitu tentang pada hal-hal yang berhubungan dengan proses perhitungan gaji pada karyawan di KPDE Bekasi
1.4 Maksud Dan Tujuan

Maksud dari penulis membuat tugas akhir ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Studi Diploma III Jurusan Manajemen Informatika di Universitas Komputer Indonesia Bandung

Sedangkan tujuannya adalah mengembangkan suatu sistem Informasi penggajian pegawai yang diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan dalam proses penggajian pegawai di Kantor Pengolahan Data Elektronik Bekasi

1.5 Metodelogi Penelitian 

Dalam penelitian tugas akhir ini metodelogi penelitiannya di bagi menjadi 2 yaitu metode pengumpulan data dan metode pengembangan sitsem
1.5.1 Metode pengumpulan data

Untuk memperoleh data-data penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui pendekatan sebagai berikut:

1.  Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab, dalam hal ini  penulis menanyakan langsung kepada staf terkait mengenai data yang berhubungan dengan judul yang telah ditentukan, wawancara ini penulis lakukan dengan bagian keuangan. 

2.  Observasi

Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati langsung keadaan perusahaan dengan segala aspek kegiatan yang berhubungan dengan judul penelitian. Dalam hal ini penulis mengamati proses-proses pembuatan gaji pegawai.   

3.  Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan membaca dan mempelajari berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah yang di bahas agar di dapat informasi dan pengertian yang mendalam. Sumber literatur ini seperti buku-buku dan dokumen-dokumen KPDE Bekasi
1.5.2 Metode pengembangan sistem
Metode pengembangan yang digunakan untuk mempermudah penyusunan laporan dan pemubuatan program aplikasi adalah metode pradigma CLC (classic life cycle), yang terdiri dari beberapa  tahap yaitu:

1.  Rekayasa system

Rekayasa system yaitu mengumpulkan data dan menentukan kebutuhan dari                               system.

2.  Analisis 

Analisis terdiri dari analisa terhadap data yang di peroleh, analisis kebutuhan system.

3. Perancangan 

Rancangan untuk membuat rancangan input dan output terhadap rancangan.

4. Kode

Pengkodean yaitu merubah bentuk rancangan ke bahasa                 pemrograman.

5. Pengujian program

Menguji program terhadap pembutan laporan perangkat keras komputer

6. Penerapan dan pemeliharaan program 

Penerapan program secara keseluruhan dan disertai pemeliharaan jika terjasi perubahan struktur baik dari egi perangkt keras meupun perangkat lunak.















Gambar 1.1  Paradigma CLC

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian untuk laporan Tugas Akhir dilaksanakan di Kantor Pengolahan Data Elektronik Walikota Bekasi bagian Tata Usaha, yang beralamat di jalan Ir. H. Djuanda No. 100.

Sedangkan waktu penelitian untuk pengambilan data di KPDE Bekasi yaitu mulai bulan januari sampai bulan februari 2005

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan  Tugas Akhir ini penulis membaginya menjadi enam bab, dengan urutan penulisan sebagai berikut:

BAB I.    Pendahuluan 

Pada bab ini  berisi tentang penjelasan latar balakang pengambilan     permasalahan, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian, Lokasi dan waktu penelitian, dan sitematika penulisan tugas akhir yang digunakan.

BAB II. Landasan Teori

Pada bab ini akan menjelaskan teori yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir, landasan teori ini berisi tentang konsep dasar sistem, konsep dasar sistem informasi, pengertian penggajian, analisis sistem, langkah-langkah dalam menganalisis sistem, alat analisis sistem, basis data, pengolahan data, perangkat keras komputer, dan struktur data base

BAB III. Analisis  Sistem

Pada bab ini menjelaskan tentang instansi, dan tinjauan terhadap sistem berjalan.
BAB IV. Perancangan Sistem

Menjelaskan perncangan system baru yang akan di buat di bagian tata usaha. Pada bab ini menjelaskan tentang perancangan system, perancangan proses yang berisi flowmap, Diagram Konteks, DFD dan kamus data, perancangan basis data, normalisasi dan struktur file. Perancangan program yang berisi desain input dan output, pengkodean, strukur program dan kebutuhan sistem.

BAB V. Implementasi Sistem

Bab ini berisikan tentang pembuatan hasil program, dan  fasilitas program yang otomatis cara pengopersiannya.

BAB VI. Kesimpulan dan Sasaran

Bab ini berisikan menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.

BAB II

LADASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Menurut Moscove sistem adalah ‘ Suatu entity (kesatuan) yang terdiri dari bagian–bagian yang saling berhubungan (di sebut subsistem) yang bertujuan untuk mencapai tujuan – tujuan tertentu ‘ (SIA edisi ke 2, Baridwan Zaki, Dr, M.sc, Akuntan, Hal 2).

Menurut Tavri D. Mahyuzir (1999 : 11) sistem adalah ‘ Kumpulan data yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan sehingga menghasilkan output’.

Menurut W.Gerald Code Sistem adalah ‘ Suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang di susun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan-perusahaan ‘. (SIA, Baridwan Zaki, Dr, M.sc, Akuntan, Hal 3)

Dari pengertian sistem di atas penulis menyimpulkan bahwa sistem merupakan suatu entity  yang terdiri dari bagian–bagian yang saling berhubungan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan. 

2.1.1 Karakteristik sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yaitu mempunyai komponen-komponen (components) atau sub sistem, batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), peghubung (interface), masukan, keluaran, pengolah (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).   

2.1.2 Klasifikasi sistem

      Sistem dapat di klasifikasikan dari berbagai sudut padang, yaitu:

1. Sistem abstrak dan sistem fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang tidak dapat di raba seperti ide-ide. Sistem fisik adalah sistem yang secara fisik dapat diraba dan dapat dilihat, seperti sistem komputer.

2. Sistem alamiah dan sistem buatan

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam. Sistem buatan adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

3. Sistem tertentu dan sistem tak tentu

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat di prediksi dan di deteksi sehingga keluaran dapat diramalkan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat di prediksi.

4. Sistem tertutup dan sistem terbuka

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya.

2.2 Pengertian Informasi

Menurut Gordon B.davis (993:hal:28) bahwa informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berart bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang

      
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya menurut Jogiyanto (1989 :hl:9-10) 

2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi


Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar yang tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.


Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen, yaitu blok atau komponen masukan, model, keluaran, basis data dan kendali.

1. Blok masukan adalah data yang masuk ke dalam sistem informasi berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok model adalah kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data.

3. Blok keluaran adalah keluaran berupa informasi yang berkualitas dan dokumentasi

4. Blok teknologi merupakan alat dalam sistem informasi berupa teknisi, perangkat keras dan perangkat lunak.

5. Blok basis data berupa data yang saling terhubung satu dengan yang lain, tersimpan dalam perangkat keras dan menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok kendali adalah komponen yang digunakan untuk mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan dan apabila ada kesalahan dapat diatasi dengan cepat.


Dari pengertian sistem dan informasi diatas maka dapat diambil kesimpulan mengenai pengertian sistem informasi manajemen, yaitu mengolah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk mendukung atau membantu manajer dalam mengambil keputusan.

2.3 Pengertian Penggajian


Dalam sub bagian ini penulis akan menerangkan tentang pengertian – pengertin yang berhubungan dengan tugas akir yang penulis kerjakan.

1.  Penggajian adalah suatu sistem dalam perusahaan yang digunakan untuk            memberikan imbalan atas jasa karyawan selama bekerja dalam perusahaan tersebut.

2.  Gaji pokok adalah gaji yang dibayakan pada pegawai sesuai standar yang ditentukan.

3.  Gaji tambahan adalah gaji yang dibayarkan kepada tenga kerja di luar gaji   pokok, apabila karyawan tersebut dapat mencapai atau melampaui target atau    standar yang telah ditentukan


Penggajian adalah proses perhitungan gaji yang meliputi perhitungan gaji pokok, serta potongan – potongan, sehingga seseorang pegawai menerima gaji bersih sesuai dengan prestasi kerja, golongan dan jabatan. Proses tersebut dapat dilakukan baik secara manual maupun komputeriasi.

2.4 Analisis Sistem


Analisis sistem adalah proses menguraikan suatu sistem informasi ke dalam komponen-komponen atau subsistemnya dengan maksud untuk memgidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan, hambatan dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan  sehingga didapat informasi yang lebih baik.

2.4.1 Langkah-langkah dalam menganalisis sistem

Langkah-langlah dalam menganalisis sistem adalah sebagai berikut:

1. Identify (megenal masalah)

Identify merupakan proses pertama yang dilakukan dalam rangka menganalisis sistem. Proses ini terdiri dari mengidentifikasi penyebab masalah, mengidentifikasi titik keputusan dan mengidentifikasi personil-personil kunci.

2. Understand (memahami kerja dari sistem yang ada)

Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara detail atau terperinci sistem yang sedang beroperasi.

3. Analize (Menganalisis hasil penelitian)

Analisis ini terdiri dari dua bagian, yaitu:

a.  menganalisis kelemahan sistem. Dengan cara menganalisis masalah-masalah yang timbul di dalam sistem tersebut, analisis ini  terdiri dari:

1) Menganalisis distribusi pekerjaan.

2) Menganalisis pengukuran pekerjaan.

3) Menganalisis keandalan.  

4) Menganalisis dokumen.

5) Menganalisis laporan.

6) Menganalisis teknologi.

b. Menganalisis kebutuhan informasi pemakai atau manajemen.

2.4.2 Alat analisis sistem


Alat yang digunakan dalam menganalisis sistem terdiri dari:

1. Data Flow Diagram (DFD)

DFD digunakan untuk menggambarkan sistem sebagai sebuah jaringan dari proses-proses secara fungsional yang dihubungkan satu dengan yang lainnya aleh data. DFD terdiri dari proses, data store dan entitas luar.

Fungsi dari DFD yaitu:

· Notasi utuk mempelajari desain sistem.

· Memodelkan sistem dalam pemrosesan informasi.

· Sebagai perencana kerja dan strategi pada sejumlah kasus.

2. Kamus Data (Data Dictionary)

Kamus data berisikan semua istilah-istilah beserta definisi untuk aliran data dan penyimpanan data yang berhubungan dengan suatu sistem yang spesifik. Tujuannya adalah untuk mendefinisikan isi data flow dan data store. Kamus data di butuhkan karena pengertian yang lengkap tentang aliran data. Data tak mugkin di dapat tanpa mengetahui istilah-istilah yang digunakan, selain itu kita harus mengetahui  metode-metode untuk mencegah pemanggilan aliran data dan data store yang berbeda dengan nama yang sama, maka dengan sendiriya kamus data diperlukan untuk konsistensi.

3. Normalisasi

Normalisasi adalah upaya pemodelan basis data dari bentuk yang kurang atau tidak terstruktur ikatan hubungan data-datanya ke dalam bentuk basis data yang lebih terstruktur dan jelas hubungan antar datanya, baik di dalam suatu basis data maupun antar basis data.

Pada normalisasi ada beberapa hal yang perlu di perhatikan yaitu fungsional dependesi dan operasi atomic atas basis data. Fungsional dependensi menggambarkan tigkat ketergantungan suatu field dan field-field lain, baik dari Data Base Fungsional (DBF) bersangkutan maupun DBF lainnya. Operasi atomic atas basis data merupakan operasi-operasi dasar yang memanipulasi suatu basis data yang terdiri atas insertion (menambah data), update (Mengubah), dan delection (Menghapus data).

Beberapa kaidah normalisasi yang biasa dilakukan adalah:

a.  Normalisasi Bentuk Pertama (1NF)

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika setiap atribut bernilai tuggal (atomic value)

b.  Normalisasi Bentuk Kedua (2NF)

Basis data yang telah memenuhi keadaan 1NF dan setiap variabel bukan kunci sangat tegantung pada primary key.  

c.  Normalisasi Bentuk Ketiga (3NF)

Basis data yang telah memenuhi keadaan 2NF dan setiap field bukan kunci bergantung tidak transitif pada primary key.

4. Entity Relationship 

Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Entitas adalah suatu hal dalam bentuk apapun yang datanya dikumpulkan dapat berupa objek, orang, abstrak atau kejadian. Entitas harus berupa kata benda dan digambarkan dengan empat persegi panjang. 


Aturan membentuk entitas yaitu nama suatu entitas hanya dapat muncul sekali dan masing-masing entitas harus di beri identitas yang unik.


Atribut adalah suatu karakteristik dari suatu entitas. Aturan untuk membuat atribut yaitu nama atribut hanya dapat muncul sekali dan suatu atribut harus berhubungan atau dikelompokan pada entitas.

Tahap pembuatan entity relationship diagram

a.  Mengidentifikasikan dan menerapkan seluruh himpunan entitas yang terlibat.

b.  Menentukan atribut key dari masing-masing himpunan entitas.

c.  Mengidentifikasikan dan menerapkan seluruh himpunan relasi diantara himpunan      entitas-entitas yang berada diantara foreign keynya.

d.  Menentukan derajat atau kardinalitas relasi untuk setiap himpunan relasi.

e.  Melengkapi himpunan entitas dan relasi dengan atribut-atribut deskriptif (non key) 

5. Struktur File

File merupakan pusat sebuah sistem informasi dimana untuk memulai desain file dalam komputer harus ditentukan dahulu jenis informasi yang diperlukan dari file tersebut.

File adalah kumpulan record sejenis yang dibentuk oleh beberapa field, dimana field terdiri dari kelompok-kelompok karakter dan karakter itu sendiri merupakan unit terkecil. Tapi data karakter hanya dapat menampung satu karakter saja dan pengalokasian satu bit memori.

Record adalah data lengkap dalam jumlah tunggal yang biasa tersimpan dalam bentuk baris secara horizontal pada tabel. Field adalah tempat dimana data atau informasi dalam kelompok yang sama atau sejenis dimasukan. Field tersimpan dalam bentuk kolom secara vertikal.

 2.5  Basis Data 


Basis data adalah suatu kumpulan data terhubung yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa ada saling tumpang tindih satu sama lain dan tidak perlu terjadi kerangkapan data, dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau disajikan kembali, dapat digunakan satu atau lebih program aplikasi secara optimal data disimpan tanpa ada ketergantungan pada program yang akan menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah.

Tujuan basis data  yaitu:

1. Kecepatan dan kemudahan (Speed)

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita dapat dengan lebih cepat dan mudah menyimpan, memanipulasi dan menampilkan data.

2. Efisiensi ruang penyimpanan (space)

Dengan basis data dapat dilakukan penekanan redudensi data yang mungkin terjadi, baik dengan menerapkan sejumlah pengkodean maupun membuat relasi-relasi antar kelompok data yang berkaitan.

3. Keakuratan (accuracy)

Pemanfaatan pengkodean dan pembentukan relasi antar data bersama penerapan aturan tipe data, domain data,  keunikan data dan sebagainya dapat menekan ketidak akuratan pemasukan atau penyimpanan data.

4. Ketersediaan (Availability)

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita menyimpan data pada banyak lokasi, termasuk dengan adanya jaringan komputer kita dapat mengakses banyak data yang kita butuhkan.

5. Kelengkapan (completeness)

Pemanfaatan basis data dapat mengakomodasikan kebutuhan yang terus berkembang terhadap data, selain dapat menambah record namun juga memungkinkan menambah filed-filed pada suatu file data.

6. Keamanan (security)

Dengan menerapkan sistem keamanan pada basis data, dengan menentukan pihak mana saja yang berhak untuk mengakses data serta operasi apa  yang boleh dilakukan.

7. Kebersamaan pemakai (sharability)

Pemanfaatan basis data dengan menggunakan aplikasi atau sistem yang multiuser akan memenuhi kebutuhan banyak pemakai, namun tetap dengan menjaga atau menghindari munculnya inkonsistensi data.

2.6 Pengolahan Data 



Pengolahan data adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti berupa suatu informasi, dalam hal ini data dan informasi merupakan kesatuan yang saling berhubungan dan bekerjasama yang terdiri dari peralatan, tenaga pelaksana, prosedur data dan lain-lain. Sehingga pengolahan data ini membentuk suatu sistem pengolahan data.

       
Pengolahan data yang didasarkan atas kesanggupan tenaga manusia dan alat Bantu (mesin hitung atau kalkulator) yang tidak lagi memberikan hasil yang diinginkan secara cepat dan benar, maka dapat menggunakan mesin pembantu yang lebih cepat, seperti menggunakan peralatan komputer yang dikenal dengan sistem pengolahan data elektronik atau Elektronik Data Processing Sistem (EDPS).



Prosedur pengolahan data umumnya terdiri dari sejumlah operasi pengolahan data yang dilakukan dalam beberapa langkah. Langkah-langkah tersebut antara lain adalah:

1. Pencatatan 

Mencatat atau memasukan data suatu kejadian, formulir atau dokumen sebagai masukan pengolahan data.

2. Pemeriksaan Data

Proses memeriksa terhadap data masukan, bertujuan agar data yang ada di dokumen dapat dipidahkan ke dalam komputer secara tepat.

3. Pengelompokan Data

Proses pengelompokan data dilakukan berdasarkan katagori tertentu dan bertujuan untuk memudahkan dalam pencarian data.

4. Perhitungan 

Dalam pengolahan data sering diperlukan perhitungan tertentu terhadap data. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat di peroleh hasil akhir yang di perlukan sebagai laporan.

5. Penyimpana Data

Proses ini dilakukan untuk menyimpan data ke dalam suatu media penyimpanan. Penyimpanan data ini berguna untuk memudahkan dalam pecarian data kembali apabila diperlukan.      

2.7 Perangkat Keras komputer

Berdasarkan kegunaannya perangkat keras komputer terdiri dari alat input, alat proses dan alat output.

2.7.1 Alat input

Alat input dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu alat input langsung dan alat input tidak langsung. Alat input langsung yaitu input yang dimasukkan langsung diproses oleh CPU (Central Processing Unit), tanpa lewat media lainnya. Sedangkan alat input tidak langsung adalah input yang dimasukkan tidak langsung diproses oleh CPU, tetapi dalam bentuk tertentu.  Media yang menampung input tersebut adalah simpanan luar berupa disk magnetik, pita magnetik dan lain-lain.

2.7.1.1 Alat input langsung

1 Keyboard

Keyboard adalah alat input yang paling umum digunakan, berupa papan yang berisi tombol-tombol.

2. Pointing device

Untuk keperluan pembuatan grafik atau gambar dan bila meggunakan keyboard kurang memuaskan. Pointing device dapat berupa mouse, touch screen dan lighpen.

3.  Scanner

Alat ini bekerja dengan cara meraba secara elektroik input yang akan dibaca. Scanner dapat berupa magnetic ink character recognition (MILR) dan optical data record.

4.  Sensor

Sensor merupakan alat yang mampu secara langsung menangkap data kejadian phisik.

5.  Voice Recognizer

Membuat komputer mengerti omongan manusia, voice recognizer menggunakan microphone untuk menangkap suara input.

2.7.1.2 Alat input tidak langsung

Alat input tidak langsung berbentuk simpanan luar seperti kartu plog (puched char), pita magnetik (magnetic tape), dan  disk magnetik (magnetic disk).

2.7.2 Alat pemroses

Alat untuk mengolah data yang masuk dan hasilnya akan ditampilkan di alat output. Alat ini berupa Central Processing Unit (CPU) dan main memori. 

1. CPU

CPU merupakan tempat pemrosesan interuksi-interuksi program. CPU terdiri dari dari dua bagian utama, yaitu unit kendali (control unit) dan unit aritmatika dan logika (aritmatic and logic unit) dan ada pula alat simpanan berupa register.

2. Main Memory
Main memory merupakan alat simpanan yang kapasitasnya sangat besar. Ukuran dalam main memory ditunjukan dalam satuan Kb (Kilo Bite). Main memory terdiri dari Random Access Memory (RAM) dan Read Only Memory (ROM). RAM merupakan memori dapat diakses yaitu dapat di isi dan diambil isinya oleh programmer. Sedangkan ROM hanya dapat dibaca saja, ROM sudah di isi oleh pabrik pembuatnya, berupa sistem operasi.

2.7.3 Alat output

 
Output yang dihasilkan oleh pengolah data berupa tulisan, gambar, suara dan bentuk yang hanya dapat di baca oleh mesin. Untuk mendapatkan bentuk-bentuk output tersebut maka dibutuhkan alat untuk menampilkannya. Alat tersebut dapat berbentuk sebagai berikut:

Hard Copy Device
   Berupa alat yang digunakan untuk mencetak tulisan, gambar, dan grafik pada media kertas alat tersebut berupa printer, plotter dan computer output to microfilm.

Soft Copy Device

   Berupa alat yang digunakan untuk menampilkan tulisan, gambar dan grafik pada media lunak, berupa sinyal elektromagnetik. Contoh alat ini berupa spiker dan monitor. 

Drive Device atau Driver

Berupa alat yang digunakan merekam simbol dalam bentuk yang hanya dapat di baca oleh mesin, pada media seperti disk magnetic atau tape magnetic. Alat ini berfungsi ganda sebagai input dan sebagai output. Contoh alat ini adalah floppy.

2.8 Struktur Data Base

Merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya tersimpan di luar komputer dengan menggunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasi (Analisis & Disain Sistem Informasi, Jogiyanto, 1990 ).

Untuk membentuk data base terdapat jenjang sebagai berikut :

1.  Karakter 

Merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter numerik, huruf ataupun karakter-karakter khusus (special characters) yang membentuk suatu item data.

2.  Field

Suatu field menggambarkan suatu atribut dari record yang menunjukan suatu item dari data, seperti nama, alamat dan lain sebagainya.

3.  Record

Merupakan kumpulan dari field yang menggambarkan suatu unit data individu tertentu

4.  File

File terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang sejenis.

5. Database 

Merupakan kumpulan dari file-file.

BAB III

ANALISA SITEM

3.1. Mengenai Instansi

Sejak tahun 1983 kota Bekasi mendirikan Organisasi Pusat Pengolahan Data (PUSLAHTA) sebagai penunjang pengolahan data secara elektronik. Sehubungan dengan hal tersebut. Pemerintah Kota Bekasi telah mengantisipasinya dengan membentuk unit kerja Kantor Pengolahan Data Elektronik (KPDE) Kota Bekasi pada Bulan Januari 2001, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 11 Tahun 2000 tentang Pembentukan Lembaga Teknis Daerah Kota Bekasi (Lembaran Daerah Tahun 2000 Nomor 11 Seri D) dan SK Walikota Bekasi Nomor 05 Tanggal 17 Januari  Tahun 2001 Tentang Pembentukan KPDE.

KPDE bertugas melakukan pengumpulan data dan pengolahan data serta penyajian informasi kepada semua pihak yang membutuhkan informasi. Pengolahan Data ialah semua kegiatan yang meliputi pengumpulan, penyiapan, pemrosesan  penyimpanan, dan penyajian data. Data adalah sesuatu yang dapatberupa angka, simbol, huruf, atau gabungan dari unsur-unsur pengertian tertentu. Informasi adalah hasil pengolahan data yang mempunyai arti dan nilai bagi pemakai untuk menunjang proses  pengambilan keputusan.

3.1.1 Struktur Organisasi


[image: image1]
Gambar 3.1 Struktur Organisai

3.1.2 Deskripsi  pekerjaan
Adapun tanggung jawab dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut 
1. Kepala kantor
· Bertanggung jawab penuh atas kemajuan dari KPDE tersebut

· Merencanakan program kerja KPDE

· Mengawasi dan membina pengolahan informasi

· Merencanakan pengembangan, pendayagunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana.

· Menganalisa ketercapaian target untukmembangun kota Bekasi

2. Tata Usaha

· Mengkoordinir keluar masuknya dana
· Bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas KPDE
· Bertanggung jawab atas upah karyawan
3. Bag. Kepegawaian

· Membantu kepala TU

· Memperitungkan gaji karyawan

· Mengkoordinir para karyawan

4. Administrasi

· Membuat Gaji

· Bertanggung Jawab Atas keluar masuknya Uang

· Bertanggung jawab atas upah karyawan

5. Pengolahan data
· Bertanggung jawab atas mengolah data di KPDE.

· Mengkoordinir pengolahan data 
· Memajukan teknologi yang lebih baik
6. Pengembangan
· Mengembangan fasiliotas-fasiltas yang telah ada untuk memajukn teknologi informasi yang lebih baik
· Mengembagan sofwareyang lebih baik
7. Pemeliharaan
· Pememliharan computer, menjaga fasilitas-failitas yang ada 
· Mengtur tata ruang supaya tidak jatuh atau menyentuh para karyaan masing-masing kelas.

3.2  Tinjauan pada sistem berjalan
   3.2.1 Analisa SitemFlowmap
Prosedur merupakan urutan kegiatan yang tepat dari tahapan-tahapan yang menerangkan mengenai proses apa yang dikerjakan, siapa yang mengerjakan proses tersebut dan bagaimana suatu proses itu dapat dikerjakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Flow map yang sedang berjalan:

Uraian prosedur yang sedang berjalan yaitu:

1. Bagian kepegawaian menyerahkan data pegawai kepada bagian administrasi
2. Bagian administrasi menacatat data karyawan sebanyak dua rangkap 1 diarsipakan dan ke-2 untuk membuat absensi dibuat sebanyak 3 rangkap 1 buat pimpinan, raangkap 2 buat bagian kepegawaian dan rangkap 3 buat administrasi 
Kemudian bagian adminitrasi memasukan absensi untuk melakukan proses perhitungan gaji dan menghasilkan slip gaji, lalu slip gaji buat4 rangkap, rangkap1 buat pimpinan, rangkap2 buat bag adminstrasi, rangkap 3 buat karyawan, dan rangkap 4 buat administarsi dan dibuat 
3.2.2 Flowmap
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Gambar 3.2 Flowmap yang bejalan
3.2.3 Diagram Konteks
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Gambar 3.3 Diagram Konteks


Karyawan memberikan data kepada system informasi perhitunggan (ADM), dan system memberikan abensi buat kepegawaian dan pimpinan, lalu system membuat slip gaji pada karyawan, Bag. Kepegawaian dan pimpinan
3.2.4 DFD level 1
Karyawan mengirim datanya kesistem untuk dicatat datanya  senayak 2 rangkap , rangkap 1 buat diarsipkan,  rangkap 2 di proes untuk membuat absensi, kemudian absensi tersebut dibuat sebanyak 3 rangkap, rangkap 1 dikirim ke Bag. Kepegawaian,  rangkap 2 pimpinan, rangkap 3  untuk membuat slip gaji
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Gambar 3.4 DFD Level 1
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